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ABSTRAK 

Program Studi :  Ilmu Administrasi Bisnis 

Bidang :  Pemasaran 

Judul :  Pengaruh Etnosentrisme terhadap Perceived Quality pada Starbucks 

Coffee di Bandung 

Nama Peneliti :  Raymond Julio 

NPM :  2015320010 

Tahun :  2019 

 

Produk kopi adalah salah satu produk yang digemari masyarakat Indonesia, terbukti dari 

menjamurnya coffee shop di Indonesia. Starbucks Coffee merupakan coffee shop yang 

terkenal di dunia, termasuk di kota Bandung, yang berdiri pada tahun 1971 dan masuk ke 

Indonesia pada tahun 2002 yang menjual berbagai jenis kopi dan produk lainnya. 

Berdasarkan data Starbucks Coffee PVJ, Ciumbuleuit, dan Ciwalk  mengalami peningkatan 

dari bulan Mei sampai Oktober 2018. Berdasarkan data yang ada, Starbucks Coffee PVJ, 

Ciwalk, dan Ciumbuleuit yang berasal dari luar negeri memiliki jumlah pengunjung yang 

tinggi setiap harinya dibandingkan dengan coffee shop pesaing lokalnya yaitu Excelso dan 

Two Hands Full. Fakta ini menarik karena coffee shop yang berasal dari luar negeri lebih 

laku. Hal ini bisa dikaitkan dengan etnosentrisme, dalam arti apakah konsumen di Indonesia 

lebih menyukai produk luar dan kualitas produk, dalam arti apakah karena kualitas 

produknya lebih tinggi daripada coffee shop lokal. 

Dengan demikian perlu diteliti apakah ada pengaruh etnosentrisme terhadap kualitas produk 

di Starbucks Coffee di Bandung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

etnosentrisme terhadap perceived quality di Starbucks Coffee di Bandung. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik accidental 

sampling. Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal dengan metode penelitian survey. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan kuesioner yang 

disebarkan kepada 171 responden. 

Metode statistik yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana, dengan pengujian 

hipotesis uji T (uji pengaruh parsial). Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 24.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etnosentrisme memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perceived quality, artinya keberhasilan perceived quality sangat ditentukan oleh 

pemahaman konsumen terhadap pentingnya aspek etnosentrisme.   

 

Kata Kunci : Etnosentrisme dan Perceived Quality 
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ABSTRACT 

Study Program :  Business Administration 

Field  :  Marketing 

Title  :  Influence of  Ethnocentrism on  Perceived Quality in Starbucks 

Coffee in Bandung 

Reseacrher  : Raymond Julio 

Student No.  :  2015320010 

Year  :  2019 

 

Coffee products are one of the products favored by the people of Indonesia, as evidenced by 

the proliferation of coffee shops in Indonesia. Starbucks Coffee is a world-famous coffee 

shop, including in the city of Bandung, which was founded in 1971 and entered Indonesia in 

2002 which sold various types of coffee and other products. Based on data from Starbucks 

Coffee PVJ, Ciumbuleuit, and Ciwalk, it increased from May to October 2018. Based on 

existing data, Starbucks Coffee PVJ, Ciwalk, and Ciumbuleuit were developed from overseas, 

namely Excelso and Two Hands Full. This fact is interesting because coffee shops taken from 

abroad are more salable. This can be denied by ethnocentrism, in the sense that consumers in 

Indonesia prefer external products and product quality, in the sense that the quality of their 

products is higher than that of local coffee shops. 

Thus it is necessary to examine whether there is an influence of ethnocentrism on product 

quality at Starbucks Coffee in Bandung. The purpose of this study was to determine the effect 

of ethnocentrism on perceived quality at Starbucks Coffee in Bandung. 

The sampling technique in this study was conducted by accidental sampling technique. This 

type of research is causal research with survey research methods. Data collection is done by 

observation, interviews, and questionnaires distributed to 171 respondents. 

The statistical method used is simple linear regression analysis, by testing the T test 

hypothesis (partial influence test). This study uses SPSS version 24. 

The results of this study indicate that ethnocentrism has a significant influence on perceived 

quality, meaning that the success of perceived quality is largely determined by consumer 

understanding of the importance of aspects of ethnocentrism. 

 

Keywords : Ethnocentrism and Perceived Quality 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang di dalamnya terdiri dari berbagai suku 

bangsa dan kelompok. Keberagaman suku bangsa dan kelompok ini pada satu sisi 

memberikan hal positif terhadap kekayaan budaya hingga dinamika kehidupan 

sosial di Indonesia, namun di sisi lain keberagaman ini dapat menjadi rintangan 

apabila dalam masyarakat masih terdapat individu atau kelompok yang terlalu 

mengagungkan sikap etnosentrisme. Menurut Ken B., Stephen W., & Joel C. 

(1991:2), etnosentrisme adalah kecenderungan kelompok masyarakat tertentu 

untuk menutup diri dari kelompok lainnya dan sulit menerima segala sesuatu yang 

bukan berasal dari kelompok mereka sendiri.  

Sikap etnosentrisme yang ada di masyarakat juga berpengaruh terhadap 

kecenderungan memilih produk, dalam survey Fellycia S. (2012) ada 2 macam 

masyarakat dalam hal ini adalah konsumen yang fanatik. Konsumen golongan 

pertama adalah konsumen yang cenderung memilih produk impor karena produk  

impor dianggap memiliki kualitas yang terjamin. Konsumen golongan kedua 

adalah yang fanatik terhadap produk lokal karena dianggap lebih murah dan lebih 

mudah didapat. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa sikap etnosentrisme yang ada 

di masyarakat pada bidang rekreasi atau hiburan. Rekreasi sendiri merupakan 

kebutuhan manusia yang dikelompokkan ke dalam kebutuhan sekunder. Dewasa 

ini banyak sekali bermunculan tempat rekreasi berbasis wisata kuliner, khususnya 



2 

 

 

di kota-kota besar seperti Bandung jumlah wisata kuliner kian meningkat dari 

tahun ke tahun seperti terlihat pada data tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Usaha Cafe dan Resto di kota Bandung tahun 2012-2017 

Tahun Jumlah Café Dan Resto 

2012 196 

2013 235 

2014 432 

2015 653 

2016 795 

2017 870 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2018 

Salah satu rekreasi kuliner yang berkembang pesat adalah di bidang coffee 

shop yang mengedepankan menu makanan dan minuman yang berbasis kopi. Di 

kota Bandung, banyak dijumpai kedai kopi lokal dan luar negeri. Tingginya minat 

masyarakat terhadap rekreasi kuliner berbasis kopi dapat dilihat dari data berikut 

yang peneliti ambil dari objek pada penelitian ini, yaitu Starbucks Coffee, Excelso 

dan Two Hands Full. 
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Gambar 1.1  

Pengunjung Starbucks Coffee, Excelso dan Two Hands Full bulan Mei - 

Oktober 2018 

 
Sumber : Pihak Management Starbucks Coffee, Excelso dan Two Hands Full 

Bandung 2018 

 

Data dalam gambar 1.1, terlihat bahwa jumlah pengunjung di Starbucks 

Coffee lebih banyak di PVJ dalam rentang waktu 6 bulan, dari bulan Mei sampai 

dengan bulan Oktober 2018, selanjutnya diikuti oleh Starbucks Coffee 

Ciumbuleuit dan Starbucks Coffee Ciwalk. Dari hasil wawancara, yang dilakukan 

peneliti kepada pihak management Starbucks Coffee, konsumen paling lama 

menghabiskan waktu sampai 5 jam berada di Starbucks Coffee dengan keperluan 

yang bermacam-macam. Rata-rata konsumen menghabiskan waktu dengan 

mengerjakan tugas kuliah ataupun tugas kantor. Sementara untuk durasi waktu 

yang tersingkat dihabiskan oleh konsumen untuk berada di Starbucks Coffee 

adalah 10 menit hanya untuk menghabiskan produk yang mereka beli tanpa 

melakukan hal lain. 

Kemudian terlihat adanya perbedaan jumlah pengunjung yang menikmati 

produk di Excelso dan Two Hands Full tidak sebanyak di Starbucks Coffee. Data 
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yang didapatkan dari pihak management Excelso BEC dan management Two 

Hands Full selama 6 bulan  dari bulan Mei sampai dengan bulan Oktober 2018, 

Excelso memiliki jumlah pengunjung kurang lebih sejumlah 3200 orang per 

bulan, dan untuk Two Hands Full memiliki jumlah pengunjung kurang lebih 800 

orang per bulannya. Durasi konsumen berada di kedua tempat itu juga paling 

singkat adalah 30 menit, dan paling lama adalah 3 jam. 

Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa pengunjung Starbucks 

Coffee di 3 tempat di Bandung untuk periode bulan Mei – Oktober 2018 lebih 

tinggi dibandingkan dengan Two Hands Full dan Excelso, itu artinya konsumen 

lebih banyak memilih produk impor, yakni Starbucks Coffee dibanding produk 

lokal. Kesan atau pandangan mengenai produk dari Starbucks Coffee memberikan 

pengaruh tersendiri di dalam pikiran setiap konsumennya, di mana produk ini 

memiliki kekuatan yang tinggi dibandingkan produk lain seperti Excelso dan Two 

Hands Full. Pada ketiga produk tersebut, produk Starbucks Coffee lebih banyak 

dikenal oleh para konsumen penikmat kopi dibandingkan produk yang lainnya, 

meskipun Starbucks Coffee sendiri terkesan eksklusif dan mahal. 

Dari fakta tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

faktor Etnosentrisme yang ada pada Starbucks Coffee di 3 tempat di Bandung 

dibandingkan dengan pesaing nya yaitu Two Hands Full dan Excelso mengingat 

Starbucks Coffee merupakan produk asing atau impor yang akan dibandingakan 

dengan Two Hands Full dan Excelso yang berasal dari dalam negeri atau lokal. 

 Maka dari itu penelitian ini mengangkat tema tentang faktor 

Etnosentrisme terhadap Perceived Quality yang ada di Starbucks Coffee di 3 
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tempat di Bandung dibandingkan dengan pesaing lokal nya yaitu Two Hands Full 

dan Excelso. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Pandangan mengenai produk dari Starbucks Coffee memberikan pengaruh 

tersendiri di dalam pikiran setiap konsumennya, di mana produk ini memiliki 

kekuatan yang tinggi dibandingkan produk lain seperti Excelso dan Two Hands 

Full. Pada ketiga produk tersebut, produk Starbucks Coffee yang menjadi dan 

paling banyak dikenal oleh para konsumen penikmat kopi dibandingkan produk 

yang lainnya, meskipun Starbucks Coffee sendiri terkesan eksklusif dan mahal.   

Berdasarkan data Starbucks Coffee PVJ, Ciumbuleuit, dan Ciwalk  

mengalami peningkatan dari bulan Mei sampai Oktober 2018. Berdasarkan data 

yang ada, Starbucks Coffee PVJ, Ciwalk, dan Ciumbuleuit yang berasal dari luar 

negeri memiliki jumlah pengunjung yang tinggi setiap harinya dibandingkan 

dengan coffee shop pesaing lokalnya yaitu Excelso dan Two Hands Full. Fakta ini 

menarik karena coffee shop yang berasal dari luar negeri lebih laku. Hal ini bisa 

dikaitkan dengan etnosentrisme, dalam arti apakah konsumen di Indonesia lebih 

menyukai produk luar dan kualitas produk, dalam arti apakah karena kualitas 

produknya lebih tinggi daripada coffee shop lokal. 

Pada penelitian ini yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah 

Starbucks Coffee di 3 tempat, yaitu: 

a. Paris Van Java 

b. Ciwalk 

c. Ciumbuleuit 
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Dari latar belakang yang diuraikan peneliti di atas, maka identifikasi 

masalah penelitian ini dipaparkan adalah apakah ada pengaruh etnosentrisme 

terhadap perceived quality pada Starbucks Coffee di Bandung. 

Berdasarkan hal diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul: 

“Pengaruh etnosentrisme terhadap perceived quality pada Starbucks 

Coffee di Bandung.” 

1.3  Tujuan Penelitian 

Sesuai yang telah diuraikan pada sub bab sebelumnya, adapun tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh etnosentrisme terhadap perceived 

quality pada Starbucks Coffee di Bandung. 

1.4  Kegunaan Penelitian 

 Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti memperoleh gambaran 

pengetahuan praktis mengenai etnosentrisme dan pengaruhnya terhadap perceived 

quality. 

 Bagi Perusahaan 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan masukan yang 

bermanfaat bagi perusahaan untuk keberlangsungan perusahaannya dan proses 

pengambilan keputusan perusahaan. 

 Bagi Pihak Akademis 

Melalui penelitian ini, diharapkan bisa dijadikan sebagai acuan bahan 

pembelajaran di kemudian hari sebagai masukan baru untuk kurikulum tambahan 
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tidak formal atau sebagai bahan rujukan mahasiswa-mahasiswi yang memerlukan 

materi - materi seputar pemasaran yang penerapannya nyata dan telah mengalami 

uji kelayakan melalui sidang skripsi. 
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